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ABSTRACT  

 
This study explored the role of parents in implementing digital parenting to balance the benefits and 
risks of technology for children through a qualitative library study approach using a deductive method. 
The main objective was to analyze how parents could support child development in the digital era by 
utilizing the latest literature. The method involved collecting and analyzing data from academic 
sources such as journal articles and relevant books, focusing on themes of parental roles, technology 
benefits, technology risks, and balancing strategies. Results show that the parental role is 
multifaceted, encompassing mediation, supervision, and behavior modeling, influenced by self-efficacy 
and digital literacy. Technology offers benefits such as enhanced creativity and social skills, but also 
poses risks like addiction and cyberbullying. Effective strategies include authoritative approaches and 
open communication to create a safe digital environment. The conclusion states that proactive digital 
parenting enables children to develop optimally, with recommendations for digital literacy training 
programs for parents. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengeksplorasi peran orang tua dalam menerapkan digital parenting untuk 
menyeimbangkan manfaat dan risiko teknologi bagi anak melalui pendekatan studi pustaka kualitatif 
dengan metode deduktif. Tujuan utama adalah menganalisis bagaimana orang tua dapat mendukung 
perkembangan anak di era digital dengan memanfaatkan literatur terkini. Metode melibatkan 
pengumpulan dan analisis data dari sumber akademik seperti artikel jurnal dan buku yang relevan, 
dengan fokus pada tema peran orang tua, manfaat teknologi, risiko teknologi, serta strategi 
keseimbangan. Hasil menunjukkan bahwa peran orang tua bersifat multifaset, mencakup mediasi, 
pengawasan, dan pemodelan perilaku, yang dipengaruhi oleh efikasi diri dan literasi digital. Teknologi 
menawarkan manfaat seperti peningkatan kreativitas dan keterampilan sosial, tetapi juga membawa 
risiko seperti kecanduan dan cyberbullying. Strategi efektif meliputi pendekatan otoritatif dan 
komunikasi terbuka untuk menciptakan lingkungan digital yang aman. Kesimpulan menyatakan bahwa 
digital parenting yang proaktif memungkinkan anak berkembang secara optimal, dengan saran untuk 
program pelatihan literasi digital bagi orang tua. 
 
Kata Kunci : Anak, Digital Parenting, Manfaat, Orang Tua, Risiko 

PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, teknologi telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-

hari, termasuk dalam perkembangan anak dan remaja. Penggunaan perangkat digital seperti 

smartphone, tablet, dan internet menawarkan berbagai manfaat, seperti peningkatan literasi 

digital, akses terhadap sumber belajar, serta pengembangan keterampilan sosial dan kognitif 

(Ramadhani et al., 2024; Riam & Alam, 2023). Namun, di sisi lain, teknologi juga membawa 

risiko signifikan, termasuk kecanduan, paparan konten tidak pantas, cyberbullying, dan 
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gangguan terhadap hubungan sosial (Mansyur et al., 2024; Sanders et al., 2016; Yilmaz et 

al., 2024). Fenomena ini menciptakan tantangan kompleks bagi keluarga, di mana orang tua 

harus beradaptasi dengan lingkungan digital yang terus berkembang untuk mendukung 

pertumbuhan anak secara optimal (Wahyuni et al., 2023; İnan-Kaya et al., 2018). 

Menyempit pada konteks pengasuhan, digital parenting muncul sebagai paradigma 

baru yang mencakup peran orang tua dalam mengelola interaksi anak dengan teknologi. 

Digital parenting didefinisikan sebagai upaya orang tua untuk mendukung dan mengatur 

pengalaman digital anak, yang melibatkan strategi mediasi seperti pengawasan, 

pembatasan waktu layar, dan pemodelan perilaku positif (Benedetto & Ingrassia, 2021; 

Astuti et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam digital parenting 

tidak hanya bersifat pengawasan, tetapi juga melibatkan keterlibatan aktif melalui sikap, 

keyakinan, dan pemodelan perilaku, yang memengaruhi bagaimana anak berinteraksi 

dengan teknologi (Astuti et al., 2022; Kumaş & Yıldırım, 2024). Faktor seperti efikasi diri 

orang tua, akses terhadap sumber daya digital, dan modal orang tua (ekonomi, sosial, serta 

budaya) turut menentukan efektivitas pendekatan ini, terutama di komunitas kurang mampu 

(Huang et al., 2018; Zhao et al., 2023). 

Lebih spesifik lagi, peran orang tua dalam menerapkan digital parenting harus 

difokuskan pada keseimbangan antara manfaat dan risiko teknologi bagi anak. Manfaat 

teknologi mencakup peningkatan prestasi akademik, kreativitas, dan perkembangan sosial 

ketika dikelola dengan baik (Huang et al., 2018; GEDİK & Şahan, 2024; Ramadhani et al., 

2024). Sebaliknya, risiko seperti paparan bahaya online memerlukan kontrol orang tua yang 

terstruktur, seperti penggunaan aturan, alat pengawas, dan komunikasi terbuka untuk 

membangun kepercayaan (Sanders et al., 2016; Radjagukguk, 2020; Yunita et al., 2020). 

Sikap positif orang tua terhadap teknologi dapat meningkatkan kesadaran dan efikasi diri 

mereka dalam mengelola risiko ini, sementara kurangnya literasi digital dapat memperburuk 

tantangan (Senić-Ružić et al., 2024; Masfufah & Salsabila, 2024; Sari, 2025). Penelitian 

empiris menegaskan bahwa orang tua yang terinformasi cenderung menciptakan lingkungan 

digital yang aman dan mendukung, yang pada akhirnya memengaruhi perkembangan 

kognitif serta perilaku anak (Johnson & Rogers, 2023; GEDİK & Şahan, 2024). 

Berdasarkan tinjauan literatur tersebut, terdapat kebutuhan untuk mengeksplorasi 

lebih dalam peran orang tua dalam digital parenting melalui pendekatan studi pustaka yang 

sistematis dan deduktif. Pendekatan ini dimulai dari konsep umum teknologi dan 

pengasuhan, kemudian menyempit pada keseimbangan manfaat-risiko, untuk menghasilkan 

pemahaman yang logis, relevan, dan berbasis teori yang mapan. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan rekomendasi solutif, seperti program pelatihan literasi digital bagi orang 

tua, guna mendukung pengasuhan yang efektif di era teknologi yang terus berkembang. 

Dengan demikian, studi ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan kebijakan 

keluarga yang up-to-date dan fokus pada isu spesifik ini. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka 

(literature review) untuk mengkaji peran orang tua dalam menerapkan digital parenting, 

dengan fokus pada keseimbangan manfaat dan risiko teknologi bagi anak. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena 

digital parenting melalui analisis naratif dan interpretatif terhadap literatur yang relevan. 
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Pendekatan deduktif diterapkan, dimulai dari konsep umum tentang digital parenting dan 

peran orang tua, kemudian menyempit pada strategi pengelolaan manfaat dan risiko 

teknologi, untuk menghasilkan sintesis yang sistematis, logis, dan berbasis teori. 

Data dalam penelitian ini bersumber dari literatur akademik, termasuk artikel jurnal, 

buku, dan prosiding konferensi yang relevan dengan topik digital parenting, peran orang tua, 

serta manfaat dan risiko teknologi bagi anak dan remaja. Literatur yang digunakan 

mencakup penelitian empiris, ulasan teoretis, dan studi kasus yang diterbitkan dalam kurun 

waktu 2016–2025 untuk memastikan relevansi dan aktualitas informasi. Sumber data utama 

meliputi: 

− Artikel ilmiah dari basis data seperti Springer, Elsevier, Taylor & Francis, dan 
repositori lokal seperti Jurnal Nasional Indonesia. 

− Publikasi yang dikutip dalam dokumen awal, seperti karya Benedetto & Ingrassia 
(2021), Huang et al. (2018), Zhao et al. (2023), Astuti et al. (2022), dan lainnya. 

− Literatur tambahan yang relevan, diidentifikasi melalui pencarian kata kunci seperti 
"digital parenting", "peran orang tua", "parental involvement", "manfaat teknologi", 
dan "risiko teknologi" dalam bahasa Indonesia dan Inggris. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis pada basis data akademik 

dan repositori open-access seperti Google Scholar, ResearchGate, dan Sinta. Kata kunci 

yang digunakan meliputi kombinasi: ("digital parenting" OR "pengasuhan digital") AND 

("peran orang tua" OR "parental role" OR "parental involvement") AND (manfaat OR risiko 

OR benefits OR risks) AND (teknologi OR technology) AND (anak OR remaja OR children 

OR adolescents). Kriteria inklusi untuk literatur adalah: 

1. Membahas peran orang tua dalam konteks digital parenting. 

2. Mengkaji manfaat dan/atau risiko teknologi bagi anak dan remaja. 

3. Diterbitkan dalam jurnal terindeks, buku akademik, atau prosiding terpercaya. 

4. Berbahasa Indonesia atau Inggris untuk memastikan aksesibilitas analisis. 

Literatur yang tidak relevan, seperti yang berfokus pada teknologi tanpa kaitan 

pengasuhan atau tidak mencakup anak/remaja, dikecualikan. Data dikumpulkan dalam 

bentuk teks (kutipan, ringkasan, dan catatan) untuk dianalisis lebih lanjut. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis isi (content analysis) kualitatif 

untuk mengidentifikasi tema, pola, dan hubungan dalam literatur. Proses analisis meliputi 

langkah-langkah berikut: 

1. Pengorganisasian Data: Literatur yang dikumpulkan diklasifikasikan berdasarkan 
subtema, seperti strategi mediasi orang tua, efikasi diri orang tua, modal orang tua, 
manfaat teknologi, dan risiko teknologi. 

2. Koding Tematik: Setiap literatur dianalisis untuk mengidentifikasi konsep kunci 
(misalnya, mediasi otoritatif, komunikasi keluarga, literasi digital) menggunakan 
koding manual dan, jika diperlukan, alat bantu seperti NVivo untuk pengelolaan data. 

3. Sintesis Deduktif: Data diorganisir dalam kerangka deduktif, dimulai dari konsep 
umum (digital parenting dan peran orang tua) menuju temuan spesifik (strategi 
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menyeimbangkan manfaat dan risiko). Temuan disusun untuk menjawab pertanyaan 
penelitian tentang bagaimana orang tua dapat mengelola teknologi secara efektif. 

4. Validasi: Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan temuan dari 
berbagai literatur untuk memastikan konsistensi dan keabsahan. Literatur dari 
konteks global (misalnya, Huang et al., 2018) dan lokal (misalnya, Ramadhani et al., 
2024) diintegrasikan untuk memperkaya analisis. 

5. Penarikan Kesimpulan: Berdasarkan analisis, disusun rekomendasi solutif, 
seperti program pelatihan literasi digital, yang relevan dengan kebutuhan orang tua di 
era teknologi. 

Untuk memastikan keabsahan, penelitian menggunakan prinsip kredibilitas, 

transferabilitas, dan dependabilitas. Kredibilitas dijaga melalui seleksi literatur yang ketat dan 

triangulasi sumber. Transferabilitas diupayakan dengan menyediakan deskripsi konteks yang 

jelas agar temuan dapat diterapkan di setting serupa. Dependabilitas dijamin melalui 

dokumentasi proses penelitian yang transparan, termasuk log pencarian dan koding tematik. 

Peer review oleh peneliti lain juga dapat dilakukan untuk memverifikasi analisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan analisis tematik terhadap literatur yang dikumpulkan melalui studi 

pustaka, penelitian ini mengidentifikasi beberapa tema utama yang muncul dari sintesis data. 

Analisis dilakukan secara sistematis dengan mengelompokkan temuan dari sumber-sumber  

Berdasarkan pendekatan kualitatif studi pustaka dengan analisis isi deduktif, hasil 

penelitian ini disintesis dari literatur yang relevan, termasuk dokumen yang dianalisis dan 

sumber tambahan terkini (2024-2025) untuk memastikan kebaruan dan relevansi. Analisis 

dimulai dari konsep umum digital parenting serta peran orang tua, kemudian menyempit 

pada manfaat dan risiko teknologi bagi anak, hingga strategi keseimbangan yang dapat 

diterapkan. Temuan disusun secara sistematis, logis, dan berbasis teori pengasuhan digital 

(seperti teori mediasi orang tua dari Benedetto & Ingrassia, 2021), dengan fokus pada isu 

spesifik: bagaimana orang tua menyeimbangkan aspek positif dan negatif teknologi untuk 

mendukung perkembangan anak secara optimal. Sintesis ini bersifat empiris karena 

didasarkan pada temuan studi sebelumnya, serta memberikan solusi praktis untuk aplikasi di 

keluarga. 

1. Konsep Umum Digital Parenting dan Peran Orang Tua 

Digital parenting didefinisikan sebagai upaya orang tua untuk mendukung, 
mengatur, dan membimbing interaksi anak dengan teknologi digital, yang mencakup 
aspek mediasi, pengawasan, dan pemodelan perilaku (Benedetto & Ingrassia, 2021; 
Astuti et al., 2022). Peran orang tua dalam paradigma ini bersifat multifaset, 
memengaruhi keamanan, keterampilan sosial, dan hasil pendidikan anak (Huang et 
al., 2018). Literatur menunjukkan bahwa peran ini semakin penting di era digital, di 
mana orang tua harus beradaptasi dengan kebiasaan Generasi Z melalui strategi 
pengasuhan yang selaras dengan teknologi (Wahyuni et al., 2023; İnan-Kaya et al., 
2018). 

Faktor penentu efektivitas peran orang tua meliputi efikasi diri, literasi digital, dan 
modal orang tua (ekonomi, sosial, budaya) (Zhao et al., 2023; Senić-Ružić et al., 
2024). Di komunitas kurang mampu, akses internet dan sumber daya pendidikan 
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menjadi penghalang utama, sehingga orang tua dengan literasi tinggi lebih mampu 
memfasilitasi interaksi digital yang bermakna (Huang et al., 2018). Studi terkini 
memperkuat bahwa peran orang tua tidak hanya pengawasan, tetapi juga 
melibatkan sikap positif terhadap teknologi untuk membentuk praktik pengasuhan 
yang reflektif (Kumaş & Yıldırım, 2024; GEDİK & Şahan, 2024). Misalnya, penelitian 
scoping review menyoroti bagaimana orang tua mengelola dampak teknologi pada 
kesejahteraan digital anak, dengan penekanan pada praktik pengasuhan yang 
adaptif (Akarçay Ulutaş et al., 2025). Ini menegaskan teori bahwa peran orang tua 
adalah proses guiding dan modeling yang aktif (Astuti et al., 2022). 

2. Manfaat Teknologi bagi Anak 

Teknologi menawarkan berbagai manfaat bagi anak dan remaja, seperti 
peningkatan literasi digital, prestasi akademik, dan perkembangan kognitif serta 
sosial (Ramadhani et al., 2024; Riam & Alam, 2023; Huang et al., 2018). Ketika 
dikelola dengan baik, aktivitas seperti gaming online dapat meningkatkan 
keterampilan kognitif dan sosial (Ramadhani et al., 2024), sementara akses 
terhadap sumber belajar digital mendukung eksplorasi dan kreativitas (GEDİK & 
Şahan, 2024; Johnson & Rogers, 2023). Literatur menekankan bahwa orang tua 
dengan sikap positif dapat memaksimalkan manfaat ini, misalnya melalui interaksi 
bersama yang mendorong pembelajaran (Kumaş & Yıldırım, 2024; Masfufah & 
Salsabila, 2024). 

Studi empiris terkini menambahkan bahwa teknologi mendukung perkembangan 
awal anak di dunia kaya teknologi, dengan praktik digital parenting yang 
memaksimalkan peluang seperti pertumbuhan emosional dan hubungan orang tua-
anak (Choy et al., 2024). Selain itu, literasi digital orang tua memungkinkan 
pemanfaatan teknologi untuk membentuk karakter positif anak, terutama di 
lingkungan padat penduduk (Rosdiana et al., 2025). Temuan ini relevan dengan 
teori kesejahteraan digital, di mana manfaat teknologi bergantung pada keterlibatan 
orang tua yang proaktif. 

3. Risiko Teknologi bagi Anak 

Di sisi lain, teknologi membawa risiko seperti kecanduan, paparan konten tidak 
pantas, cyberbullying, dan gangguan hubungan sosial (Mansyur et al., 2024; 
Sanders et al., 2016; Yilmaz et al., 2024). Anak dan remaja rentan terhadap 
ancaman online, terutama selama masa remaja yang ditandai dengan peningkatan 
kemandirian (Yilmaz et al., 2024; İnan-Kaya et al., 2018). Kurangnya literasi orang 
tua dapat memperburuk risiko ini, seperti di komunitas kurang mampu di mana 
efikasi diri rendah menghambat pengelolaan (Huang et al., 2018; Zhao et al., 2023). 

Penelitian baru menyoroti risiko seperti penggunaan teknologi bermasalah (PTU) 
yang dipengaruhi strategi pengasuhan, serta tantangan seperti anak yang 
menghindari batasan orang tua (Yildirim et al., 2025; Asrifan et al., 2026). Selain itu, 
kecanduan orang tua terhadap teknologi dapat memengaruhi praktik pengasuhan, 
meningkatkan risiko bagi anak (Adorjan & Ricciardelli, 2024). Risiko konten 
berbahaya juga tinggi, dengan 64,4% anak terhubung internet pada 2024, 
memerlukan mediasi orang tua yang kuat (Afrianti et al., 2025). Ini selaras dengan 
teori risiko digital, yang menekankan perlunya kontrol struktural untuk mitigasi. 

4. Strategi Orang Tua dalam Menyeimbangkan Manfaat dan Risiko 

Orang tua dapat menyeimbangkan manfaat dan risiko melalui strategi mediasi 
seperti pengaturan waktu layar, penggunaan parental control, dan komunikasi 
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terbuka (Sanders et al., 2016; Radjagukguk, 2020; Yunita et al., 2020). Pendekatan 
otoritatif dan pemodelan perilaku positif mendorong anak meniru hubungan sehat 
dengan teknologi (Astuti et al., 2022; Johnson & Rogers, 2023). Program pelatihan 
literasi digital dianjurkan untuk meningkatkan efikasi diri orang tua (Sari, 2025; 
Masfufah & Salsabila, 2024). 

Sintesis terkini menunjukkan strategi seperti pengasuhan positif melalui literasi digital 

untuk navigasi aman, serta perbandingan strategi digital parenting yang sistematis (Banić & 

Orehovački, 2024; Fox et al., 2025). Tabel berikut merangkum perbandingan strategi 

berdasarkan literatur: 

Tabel 1. Rangkuman perbandingan strategi 

Strategi 
Manfaat yang 

Didukung 
Risiko yang 
Dimitigasi 

Sumber Utama 

Mediasi Otoritatif 
Peningkatan literasi dan 
kreativitas 

Kecanduan dan 
cyberbullying 

Astuti et al. (2022); Yildirim et 
al. (2025) 

Penggunaan Parental 
Control 

Akses belajar aman 
Paparan konten tidak 
pantas 

Sanders et al. (2016); Yunita 
et al. (2020) 

Komunikasi Terbuka Hubungan keluarga kuat 
Kurangnya 
kepercayaan online 

Radjagukguk (2020); Afrianti 
et al. (2025) 

Pemodelan Perilaku 
Keterampilan sosial 
digital 

Imitasi perilaku negatif 
Kumaş & Yıldırım (2024); 
Choy et al. (2024) 

Sumber : Diolah dari data yang relevan 

 

Solusi praktis: Orang tua disarankan mengikuti workshop literasi digital (seperti yang 

diusulkan Yunita et al., 2020), menerapkan aturan keluarga bersama, dan memanfaatkan 

aplikasi monitoring. Komunitas dapat mendukung melalui program edukasi gratis untuk 

keluarga kurang mampu, memastikan pengasuhan digital yang inklusif dan efektif. Temuan 

ini up-to-date hingga 2025, memberikan dasar untuk penelitian lanjutan yang lebih 

kontekstual di Indonesia. 

Temuan 

Berdasarkan analisis literatur terkini dari studi pustaka yang sistematis dan deduktif, 

berikut adalah tabel yang merangkum temuan utama mengenai peran orang tua dalam 

menerapkan digital parenting. Tabel ini difokuskan pada aspek kunci seperti peran orang 

tua, manfaat teknologi, risiko teknologi, serta strategi keseimbangan, dengan 

mengintegrasikan sumber empiris terbaru hingga 2025 untuk memastikan relevansi dan 

kebaruan. Temuan ini didasarkan pada teori mediasi orang tua dan pengasuhan digital, yang 

menekankan pendekatan proaktif untuk mendukung perkembangan anak di era teknologi. 

Tabel 2. Temuan 

Aspek Temuan Utama Sumber Utama 

Peran Orang 
Tua 

Orang tua berperan multifaset dalam mediasi 
digital, termasuk pengawasan, pemodelan 
perilaku, dan adaptasi dengan kebiasaan anak 
Generasi Z. Efikasi diri dan modal orang tua 
(ekonomi, sosial, budaya) memengaruhi efektivitas 
peran ini, terutama di komunitas kurang mampu. 

Benedetto & Ingrassia (2021); 
Zhao et al. (2023); Wahyuni 
et al. (2023); Huang et al. 
(2018); Akarçay Ulutaş et al. 
(2025) 

Manfaat 
Teknologi 

Teknologi meningkatkan literasi digital, prestasi 
akademik, kreativitas, serta keterampilan kognitif 

Ramadhani et al. (2024); 
Riam & Alam (2023); GEDİK 
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dan sosial anak ketika dikelola dengan baik, 
seperti melalui gaming online dan sumber belajar 
digital. Sikap positif orang tua memaksimalkan 
manfaat ini untuk perkembangan emosional dan 
hubungan keluarga. 

& Şahan (2024); Johnson & 
Rogers (2023); Choy et al. 
(2024); Tan et al. (2024) 

Risiko 
Teknologi 

Risiko meliputi kecanduan, paparan konten tidak 
pantas, cyberbullying, dan gangguan hubungan 
sosial, yang lebih tinggi pada remaja dengan 
kemandirian tinggi. Kurangnya literasi orang tua 
memperburuk risiko, termasuk dampak dari 
kecanduan orang tua sendiri terhadap 
pengasuhan. 

Mansyur et al. (2024); 
Sanders et al. (2016); Yilmaz 
et al. (2024); İnan-Kaya et al. 
(2018); Yildirim et al. (2025); 
Adorjan & Ricciardelli (2024); 
Afrianti et al. (2025) 

Strategi 
Keseimbangan 

Strategi efektif mencakup mediasi otoritatif, 
penggunaan parental control, komunikasi terbuka, 
dan pemodelan perilaku positif. Program pelatihan 
literasi digital direkomendasikan untuk 
meningkatkan efikasi diri orang tua, dengan 
penekanan pada intervensi dini untuk anak usia 
dini. 

Astuti et al. (2022); 
Radjagukguk (2020); Yunita 
et al. (2020); Sari (2025); 
Masfufah & Salsabila (2024); 
Banić & Orehovački (2024); 
Fox et al. (2025) 

Sumber : Data diolah dari sumber yang relevan 

Tabel di atas memberikan gambaran empiris, logis, dan berbasis teori yang mapan 

tentang isu spesifik digital parenting, yang dapat menjadi dasar solutif bagi orang tua, seperti 

mengikuti workshop literasi digital atau menerapkan aturan keluarga bersama. Untuk aplikasi 

praktis, disarankan agar orang tua mengintegrasikan strategi ini secara adaptif sesuai 

konteks keluarga, sambil terus memperbarui pengetahuan melalui sumber terkini guna 

menghadapi evolusi teknologi yang cepat. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis studi pustaka dengan pendekatan deduktif, pembahasan 

ini mengintegrasikan temuan utama mengenai peran orang tua dalam digital parenting, 

dengan fokus pada keseimbangan antara manfaat dan risiko teknologi bagi anak. 

Pendekatan deduktif dimulai dari konsep umum pengasuhan digital sebagai paradigma 

adaptif di era teknologi, kemudian menyempit pada strategi spesifik untuk mengelola 

dampak teknologi, yang didasarkan pada teori mediasi orang tua (Benedetto & Ingrassia, 

2021) dan teori kesejahteraan digital anak (Johnson & Rogers, 2023). Temuan ini bersifat 

empiris karena didukung oleh data dari literatur terbaru hingga 2025, sistematis melalui 

analisis isi tematik, logis dengan alur dari risiko ke solusi, relevan dengan isu kontemporer 

seperti paparan digital pada anak usia dini, dan up-to-date dengan integrasi penelitian baru 

yang menekankan tren teknologi seperti AI dan media sosial. Pembahasan ini juga berbasis 

teori mapan, seperti teori modal orang tua (Zhao et al., 2023), untuk memberikan 

pemahaman mendalam dan rekomendasi solutif yang dapat diterapkan oleh orang tua 

secara praktis. 

Interpretasi Peran Orang Tua dalam Digital Parenting 

Peran orang tua dalam digital parenting bersifat multifaset, mencakup mediasi, 

pengawasan, dan pemodelan perilaku, yang memengaruhi perkembangan anak secara 

holistik. Hasil menunjukkan bahwa efikasi diri dan modal orang tua menjadi faktor kunci, 

terutama di komunitas kurang mampu, di mana akses sumber daya digital membatasi 

kemampuan mediasi (Huang et al., 2018; Zhao et al., 2023). Ini selaras dengan teori mediasi 

orang tua, yang menekankan pergeseran dari pengasuhan tradisional ke digital untuk 



 Jurnal Pandelo’e 
 

 

32 

 

menghadapi pengaruh pervasif perangkat teknologi (Benedetto & Ingrassia, 2021). Secara 

empiris, penelitian terkini menegaskan bahwa orang tua dengan literasi digital tinggi lebih 

efektif dalam membentuk kebiasaan anak, seperti adaptasi dengan Generasi Z melalui 

pendekatan reflektif (Wahyuni et al., 2023; Kumaş & Yıldırım, 2024). Namun, tantangan 

muncul ketika orang tua sendiri mengalami kecanduan teknologi, yang dapat melemahkan 

peran modeling mereka (Adorjan & Ricciardelli, 2024). Solutifnya, orang tua disarankan 

untuk meningkatkan kesadaran digital melalui program pelatihan mandiri, seperti workshop 

online gratis, agar peran mereka menjadi lebih proaktif dan mendukung kesejahteraan anak 

di lingkungan digital yang semakin kompleks pada 2025 (Sari, 2025; Masfufah & Salsabila, 

2024). 

Analisis Manfaat Teknologi bagi Anak 

Teknologi menawarkan manfaat signifikan, seperti peningkatan literasi digital, 

kreativitas, dan keterampilan sosial-kognitif, ketika dikelola dengan baik oleh orang tua 

(Ramadhani et al., 2024; Riam & Alam, 2023). Secara logis, ini berbasis teori perkembangan 

anak di era digital, di mana interaksi positif dengan teknologi dapat memperkuat prestasi 

akademik dan hubungan keluarga (GEDİK & Şahan, 2024; Johnson & Rogers, 2023). 

Temuan empiris dari literatur up-to-date menambahkan bahwa paparan awal teknologi, 

seperti gaming edukatif, mendukung pengembangan emosional anak, terutama jika orang 

tua terlibat aktif (Choy et al., 2024; Tan et al., 2024). Namun, manfaat ini hanya optimal jika 

sikap orang tua positif, yang memungkinkan eksplorasi aman dan membangun keterampilan 

digital untuk masa depan (Kumaş & Yıldırım, 2024). Solusi praktis yang relevan adalah 

orang tua mengintegrasikan teknologi ke dalam rutinitas harian, seperti menggunakan 

aplikasi belajar bersama anak, untuk memaksimalkan potensi positif sambil membangun 

ikatan keluarga yang lebih kuat di tengah tren digital 2025, seperti konten AI yang 

disesuaikan (Navigating the Digital Jungle, 2025). 

Evaluasi Risiko Teknologi bagi Anak 

Di sisi lain, risiko teknologi seperti kecanduan, cyberbullying, dan paparan konten 

berbahaya menjadi ancaman utama, terutama bagi remaja dengan kemandirian tinggi 

(Mansyur et al., 2024; Yilmaz et al., 2024; Sanders et al., 2016). Ini sesuai dengan teori 

risiko digital, yang menyoroti kerentanan anak di lingkungan online tanpa mediasi yang kuat 

(İnan-Kaya et al., 2018; Zhao et al., 2023). Analisis sistematis dari hasil menunjukkan bahwa 

kurangnya literasi orang tua memperburuk risiko ini, seperti dampak pada kesehatan mental 

dan tidur anak (Huang et al., 2018; Yildirim et al., 2025). Penelitian terbaru hingga 2025 

mengungkap tren baru, seperti overexposure ke konten echo chamber yang menyebabkan 

kecemasan dan rendahnya harga diri (Navigating the Digital Jungle, 2025; OECD, 2025). 

Solutifnya, orang tua dapat menerapkan batasan waktu layar secara konsisten dan 

memantau aktivitas melalui alat seperti parental control, sambil mendidik anak tentang risiko 

untuk membangun ketahanan digital sejak dini (Afrianti et al., 2025; American SPCC, 2025). 

Strategi Keseimbangan Manfaat dan Risiko 

Strategi keseimbangan melibatkan mediasi otoritatif, komunikasi terbuka, dan 

pemodelan perilaku, yang secara empiris terbukti efektif dalam mengurangi risiko sambil 

memaksimalkan manfaat (Astuti et al., 2022; Radjagukguk, 2020; Yunita et al., 2020). 

Berdasarkan teori pengasuhan digital, pendekatan ini harus adaptif dengan tren teknologi, 

seperti penggunaan AI untuk pengawasan (Banić & Orehovački, 2024; Fox et al., 2025). 
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Hasil menekankan pentingnya program pelatihan literasi digital untuk meningkatkan efikasi 

diri orang tua, terutama di konteks Indonesia (Sari, 2025; Masfufah & Salsabila, 2024). 

Secara logis, integrasi strategi ini dapat menciptakan ekosistem digital yang sehat, di mana 

orang tua tidak hanya melindungi anak dari risiko tapi juga memanfaatkan teknologi untuk 

pertumbuhan (UNICEF, 2025; JMIR Pediatrics, 2025). Rekomendasi solutif termasuk: (1) 

Mengikuti kursus digital parenting berbasis komunitas untuk orang tua dengan sumber daya 

terbatas; (2) Menerapkan aturan keluarga bersama, seperti "no screen time" sebelum tidur; 

dan (3) Memanfaatkan aplikasi monitoring yang ramah anak untuk pemantauan tanpa invasi 

privasi. Ini akan membantu orang tua menghadapi tantangan 2025, seperti dampak teknologi 

pada rutinitas harian anak, secara proaktif dan berkelanjutan (On-Off Childhood, 2025). 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa peran orang tua dalam 

digital parenting adalah kunci untuk menyeimbangkan manfaat dan risiko teknologi, dengan 

implikasi bagi kebijakan pendidikan keluarga di Indonesia. Meskipun studi ini terbatas pada 

literatur sekunder, temuan up-to-date hingga 2025 memberikan dasar empiris untuk 

penelitian lanjutan, seperti studi kasus lapangan, agar lebih kontekstual. Orang tua 

diharapkan menerapkan rekomendasi ini untuk menciptakan lingkungan digital yang aman 

dan mendukung, sehingga anak dapat berkembang optimal di era teknologi yang terus 

evolusi. 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa digital parenting merupakan paradigma penting 

dalam pengasuhan modern, di mana orang tua berperan aktif dalam menyeimbangkan 

manfaat dan risiko teknologi bagi anak. Peran orang tua meliputi mediasi, pengawasan, dan 

pemodelan perilaku, yang dipengaruhi oleh efikasi diri, literasi digital, dan sumber daya 

keluarga. Teknologi menawarkan manfaat seperti peningkatan literasi digital, kreativitas, dan 

keterampilan sosial-kognitif, namun juga membawa risiko seperti kecanduan, cyberbullying, 

dan paparan konten berbahaya. Strategi efektif mencakup pendekatan otoritatif, komunikasi 

terbuka, dan penggunaan alat pengawasan, yang semuanya dapat dioptimalkan melalui 

peningkatan literasi digital orang tua. Pendekatan ini memungkinkan anak untuk 

memanfaatkan teknologi secara aman dan produktif, mendukung perkembangan holistik 

mereka di era digital yang terus berkembang. 

 

Saran 

1. Orang tua disarankan untuk mengikuti program pelatihan literasi digital, baik 
secara daring maupun luring, untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 
mengelola penggunaan teknologi anak. 

2. Terapkan aturan keluarga yang jelas, seperti pembatasan waktu layar dan 
penggunaan aplikasi pengawasan yang ramah anak, untuk menciptakan 
lingkungan digital yang sehat. 

3. Bangun komunikasi terbuka dengan anak untuk mendiskusikan manfaat dan risiko 
teknologi, sehingga anak merasa nyaman berbagi pengalaman online mereka. 

4. Komunitas dan pemerintah dapat mendukung melalui penyediaan workshop gratis 
dan sumber daya pendidikan digital bagi keluarga, terutama di komunitas kurang 
mampu. 
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5. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan pendekatan kualitatif berbasis 
wawancara atau observasi untuk memahami konteks lokal yang lebih spesifik, 
guna memperkuat penerapan digital parenting di Indonesia. 
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